[bookmark: _bookmark21]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark22]Metode dan Desain Penelitian
Metode penelitian merupakan elemen yang penting dalam sebuah penelitian. Metode penelitian yaitu proses dalam sebuah penelitian yang berupa kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisa, dan penejlasan terhadap penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2022). Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2022). Metode penelitian yang dilakukan dalam sebuah penelitian dapat menentukan arah dan hasil dari sebuah penelitian uang dilakukan. Melalui penelitian juga manusia mampu menggunakan hasilnya dengan salah satu tujuannya yaitu untuk membuat kemajuan. Berdasarkan metode yang dilakukan penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu metode kuantitatif, metode kualitatif, dan metode metode kombinasi (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung dta yang diperoleh sehingga tidak mengahasilkan angka-angka (Sugiyono, 2022)
[bookmark: _GoBack]Desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan salah jenis penelitian yang digunakan untuk mempelajari berbagai fenomena yang terjadi di dalam kehidupan. Senada dengan pernyataan tersebut, Sartono & Karso (2020) juga mengatakan bahwa studi kasus adalah salah satu metode penelitian yang dilakukan dalam rangka mencari tahu, memahami, dan mempelajari berbagai kasus atau fenomena yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Penelitian studi kasus bertujuan untuk mengetahui dan memahami berbagai fenomena yang terjadi dengan menggunakan berbagai data yang relevan.Sebagai jenis penelitian yang populer yang berupaya mengetahui berbagai kasus atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan manusia, studi kasus juga telah banyak digunakan di dalam lingkup sekolah khususnya dalam lingkup	
Fia Nurfiani,2025
ANALISIS KESULITAN SISWA SD DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA MATEMATIKA DITINJAU DARI GENDER
Universitas pendidikan Indonesia  I  repository.upi.edu  I  perpustakaan.upi.edu


kelas (Varanis & Mereles, 2017). Penelitian case study merupakan penelitian yang khas dari penelitian empiris (Ellinger & McWhorter, 2016). Lebih lanjut, Yin dalam (Ellinger & McWhorter, 2016) mengatakan bahwa penelitian jenis ini sangat populer yang sering digunakan dalam penelitian-penelitian yang menyangkut berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, psikologi, ilmu politik, antropologi, pendidikan dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai jalan dalam rangka mengungkap berbagai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti, menjabarkan, dan mengungkap fakta atau peneomenta tentang kesulitan-kesulitan yang dialami oleh para siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Soal cerita yang digunakan dalam penelitian ini merupakan soal cerita yang mengandung pemecahan masalah. siswa akan diminta untuk menyelesaikan soal cerita yang mengandung pemecahan masalah kemudian peneliti akan menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita tersebut.
3.2 [bookmark: _bookmark23]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu SD di kota Bandung, yaitu SD Negeri 182 Perumnas Cijerah pada semester ganjil di tahun ajaran 2025/2026.
3.3 [bookmark: _bookmark24]Populasi dan Sampel
3.3.1 [bookmark: _bookmark25]Populasi
Populasi menurut Pamela. S (dalam Sugiyono, 2022) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan bahan penelitian yang memiliki jumlah dan kualitas yang dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD kelas V pada semester ganjil SDN 182 Perumnas Cijerah Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.3.1

Daftar Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	A
	27

	2
	B
	27

	3
	C
	26

	4
	D
	26

	5
	E
	27

	Jumlah
	133


Sumber : TU SDN 182 Perumnas Cijerah

3.3.2 [bookmark: _bookmark26]Sampel
Menurut Sugiyono (2022) Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja dan tidak secara acak. Peneliti sengaja menggunakan teknik tersebut sebagai alat dalam menentukan sampel penelitian sehingga penelitian ini akanberjalan lebih efektif termaksud dalam hal perijinan, waktu penelitian dilaksanakan, kondisi sampel dan tempat penelitian. Peneliti juga menggunakan purposeful sampling dalam penelitian ini, yaitu pemilihan objek serta tempat penelitian untuk mempelajari suatu penomena tertentu dilakukan secara sengaja oleh peneliti (Çetinkaya & Topçam, 2019). Sebagaimana pada desain penelitian, penelitian ini akan menggunakan satu kelas yaitu kelas V-C pada SD Negeri 182 Perumnas Cijerah Kota Bandung sebagai sampel penelitian. Kelas tersebut akan diberikan sejumlah soal yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan langkah pemecahan masalah Polya untuk selanjutnya akan dianalisis oleh peneliti pada bagaian mana atau langkah keberapa siswa mengalami kesulitan. Hasil dari pekerjaan siswa akan dianalisis oleh peneliti secara mendalam dalam rangka menemukan dan menjelaskan kesulitan siswa dalam meyelesaikan soal cerita matematika.

3.4 [bookmark: _bookmark27]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk melakukan pengukuran dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2022, hlm. 166) instrumen penelitian ialah salah satu langkah dan cara yang harus diambil untuk melakukan pengukuran yang dibantu dengan menggunakan alat ukur.
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
3.4.1 [bookmark: _bookmark28]Tes
Tes berasal dari bahasa Latin “testum” yang artinya alat untuk mengukur tanah. Menurut Anne Anastasi (Supriyadi, 2021), tes merupakan suatu alat ukur yang bersifat objektif dan memiliki standar terhadap sampel perilaku. Tes adalah salah satu alat atau instrument yang di pakai dalam rangka mendapatkan informasi mengenai kemampuan seorang indovidu atau kelompok. Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Wise et al. (2019) yang mana mereka mengungkapkan bahwa test merupakan sejumlah pertanyaan yang dijadikan sebagai instrument yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan objek yang diberikan tes. Hasil dari tes berbentuk skor yang memberikan gambaran tentang kemampuan objek. Selain itu, penggunaan tes sebagai alat evaluasi tidak hanya akan memberikan gambaran tentang kemampuan orang yang diberikan test tetapi juga tes akan memberikan gambaran tentang kekuatan memori dari ornag yang diberikan tes. Pendapat tersebut senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Cho et al (2017) yang mana mereka mengatakan bahwa selain bertujuan untuk mengetahui kemampuan objek, test juga memiliki tujuan lain, yaitu untuk mengetahui kekuatan memeori objek setelah mempelajari suatu materi.
Peneliti mengumpulkan data untuk melihat kesulitan para siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika dengan menggunakan teknik tes tertulis untuk melihat kesulitan siswa dalam menyelesaikan cerita matematika.
Adapun rubrik penilaian untuk tes soal cerita matematika ini disajikan pada tabel
3.4.1 berikut ini.

Tabel 3.4.1 Rubrik Penilaian dengan Langkah Polya

	No
	Indikator
	Keterangan
	Skor

	







1
	






Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah
	Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah
dengan lengkap
	
3

	
	
	Menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada masalah tetapi kurang lengkap
	
2

	
	
	Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah
tetapi salah
	
1

	
	
	Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
masalah
	
0

	







2
	






Menentukan cara penyelesaian masalah.
	Menentukan cara penyelesaian
masalah yang sesuai dengan permasalahan dengan tepat
	
3

	
	
	Menentukan cara penyelesaian masalah yang sesuai dengan permasalahan  tetapi  kurang
tepat
	

2

	
	
	Menentukan cara penyelesaian masalah yang sesuai dengan
permasalahan tetapi salah
	
1

	
	
	Tidak  membuat  perencanaan
apapun
	0

	


3
	

Menyelesaikan masalah dengan strategi yang dirumuskan
	Menyelesaikan masalah dengan strategi	yang	dirumuskan
dengan lengkap dan benar
	
3

	
	
	Menyelesaikan masalah dengan
strategi yang dirumuskan tetapi
	2



	
	
	kurang  lengkap  dan  kurang
benar
	

	
	
	Menyelesaikan masalah dengan
strategi yang dirumuskan tetapi salah
	
1

	
	
	Tidak	menuliskan	proses strategi	 dalam	penyelesaian
masalah
	
0

	







4
	





Memastikan jawaban dengan pertanyaan dan menyimpulkan jawaban
	Memastikan  jawaban  dengan
pertanyaan dan menyimpulkan jawaban dengan tepat
	
3

	
	
	Memastikan jawaban dengan pertanyaan dan menyimpulkan
jawaban tetapi kurang tepat
	
2

	
	
	Memastikan jawaban dengan pertanyaan dan menyimpulkan
jawaban tetapi salah
	
1

	
	
	Tidak	memastikan	jawaban
dengan pertanyaan dan tidak menyimpulkan jawaban
	
0


Sumber: Adaptasi dari penelitian Maria Dorlina Jedaus, Nur Farida, dan Vivi Suwanti.
3.4.2 [bookmark: _bookmark29]Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang juga popular dalam penelitian kualitatif. Jenner & Myers (2018) mengungkapkan bahwa wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang akan memberikan keluwesan bagi para peneliti dalam mengumpulkan data. Disamping itu, sebagai salah satu teknik pengumpulan data, wawancara memiliki keunggulan tersendiri dalam mengumpulkan data. Keunggulan dari wawancara bagi para peneliti adalah para peneliti dapat dengan bebas menggali informasi dari orang yang diwawancari melalui pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti. Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan yang

diungkapkan oleh Adams-Hutcheson & Longhurst (2017) yang mana mereka mengungkapkan bahwa wawancara dalam qualitative research akan menjadi kesempatan emas bagi para peneliti untuk menggali informasi sedalam-dalamnya. Hal ini dikarenakan orang yang diwawanrai akan menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sehingga objek wawancara secara tidak langsung akan mengungkapkan semua kusilitan yang ia alami. Hal tersebut senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Weller (2017) yang mengungkapkan bahwa penggunaan wawancara akan mengungkap setiap permasalahan yang dialami oleh objek penelitian. Sehingga dengan demikian, teknik ini dapat dianggap sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang paling baik dalam penelitian kualitatif (Seitz, 2016).
Wawancara dalam penelitian ini memuat pertanyaan yang bersifat open ended question, yaitu pertanyaan yang memiliki banyak variasi jawaban (Creswell, 2015). Siswa sebagai objek dalam penelitian ini akan diberikan pertanyaan tentang nomor pada soal cerita yang membuat mereka kesulitan. Para siswa juga akan ditanya tentang kesulitan mereka dalam melaksanakan langkah pemecahan masalah, yaitu pada langkah atau tahap keberapa mereka mengalami kesulitan. Selain itu, para siswa juga akan ditanya tentang alasan dibalik sulitnya mereka menjawab soal cerita matematika yang diberikan. Hasil wawancara tersebut akan dijadikan sebagai penguat hasil tes sehingga peneliti dapat menjelaskan dan menjabarkan hasil dari tes peserta didik. Adapun daftar pertanyaan dalam kegiatan wawancara untuk mengetahui kesulitan siswa SD dalam mengerjakan soal cerita matematika ditnjau dari gender disajikan pada tabel 3.4.2 berikut.
Tabel 3.4.2

Daftar Pertanyaan Wawancara

	Aspek yang
Digali
	Pertanyaan Wawancara
	Keterangan

	Pemahaman soal
	· Bagian mana dari soal cerita yang	paling	sulit	kamu
pahami?
	Untuk		menggali kemampuan	membaca



	
	
	dan	memahami
informasi soal.

	Menerjemahkan ke model matematika
	Menurutmu, sulit atau mudah mengubah soal cerita menjadi bentuk hitungan? Mengapa?
	Untuk	menggali kesulitan		dalam mengubah kalimat cerita menjadi  simbol  atau
operasi matematika.

	Operasi hitung
	· Operasi hitung apa yang menurutmu pling sulit ketika mengerjakan soal cerita?
· Apakah kamu pernah bingung dalam memilih
operasi hitung yang tepat?
	Untuk	melihat
kelemahan	dalam
memilih	atau
menerapkan	operasi hitung.

	Strategi penyelesaian
	Menurutmu,	apa	yang membuatmu lebih cepat/mudah
menyelesaikan soal cerita?
	Untuk menggali strategi yang digunakan siswa.

	Faktor	kesulitan pribadi
	· Bagian apa yang paling membuatmu menyerah atau bingug saat mengerjakan soal cerita?
· Apa yang iasanya kamu lakukan jika tidak bisa
menyelesaikan soal?
	Untuk	mengetahui kesulitan dan reaksi siswa.

	Persepsi gender
	· Menurutmu, apakah anak laki-laki dan perempuan sama saja atau berbeda dalam mengerjakan soal cerita	matematika? Mengapa?
· Menurutmu,  apakah  ada
soal  cerita  tertentu  yang
	Untuk melihat persepsi siswa	mengenai perbedaan gender dalam menyelesaikan soal cerita matematika.



	
	lebih  mudah  untuk  anak
laki-laki atau perempuan?
	

	Dukungan	dan motivasi
	· Siapa yang biasanya membantu jika kamu kesulitan mengerjakan soal cerita?
· Apa yang membuatmu tetap mau mencoba mengerjakan soal cerita meskipun soal
cerita itu dirasa sulit?
	Untuk mengetahui faktor eksternal (orangtua, guru, dan teman) dan motivasi.



3.4.3 Angket
Menurut KBBI, angket adalah daftar pertanyaan tertulis mengenai suatu permasalahan, yang disediakan jawaban oleh responden. Menurut Sugiyono (2022) angket adalah sarana pengumpulan data yang berisi daftar pertanyaan yang disusun berdasarkan kuesioner, dimana responden mengisinya berdasarkan variabel yang diteliti. Berdasrkan pendapat tersebut, maka angket merupakan salah satu instrument penelitian yang bisa digunakan.
[bookmark: _bookmark30]3.4.3 Dokumentasi
Dukumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan rekaman proses penelitian yang dapat dirasakan oleh indra peneliti. Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Knauf (2020) yang mengatakan bahwa salah satu teknik pengumpulan data dalam penenlitian kualitatif adalah dokumentasi, yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan cara memeriksa semua dokumen yang terkait dengan penelitian untuk selanjutnya dianalisis oleh peneliti. Di samping itu, dokumentasi dalam penelitian kualitatif dapat pula berupa dokumen yang diperoleh dari berbagai sumber, baik dari internet, buka, maupun majalah (Edwards et al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti berupaya mengumpulkan dokumentasi dengan melampirkan gambar dari setiap aktifitas penelitian dari awal penelitian hingga akhir penelitian.

3.5 [bookmark: _bookmark31][bookmark: _bookmark32]Prosedur Penelitian
Secara umum, penelitian ini terbagi melalui empat tahap yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut :
1. Tahap Perencanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Permintaan izin kepada pihak sekolah yang akan digunakan sebagai tempat penelitian.
b. Merancang instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
c. Mengkonsultasikan instrumen yang sudah dibuat kepada pihak ahli untuk menentukan validasi isi, apakah instrumen tersebut layak atau tidak untuk digunakan dalam penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Melakukan tes terhadap kelas sampel.
b. Memberikan angket penelitian.
c. Melakukan wawancara dengan memilih empat siswa yang diantaranya dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan dengan nilai masing-masing dua siswa dengan nilai tertinggi dan dua siswa dengan nilai terendah.

3. Tahap Analisis Data
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Memeriksa hasil pekerjaan siswa seluruhnya.
b. Menganalisis hasil angket.
c. Menganalisis dan menyusun hasil wawancara.


4. Tahap Penarikan Kesimpulan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Melakukan pengolahan data
b. Menguji hipotesis.
c. Menarik kesimpulan hasil dari data kualitatif yang diperoleh.
d. Menyusun laporan dari hasil data keseluruhan.

3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Alston & Ellis Hervey (2015) teknik analisis data merupakan cara atau jalan yang digunakan oleh para peneliti dalam mengkonversi data mereka yang berbentuk angka menjadi rangkaian informasi yang dibutuhkan sebagai hasil dari penelitian mereka. Teknik analisis data dalam penelitian haruslah dipilih secara mendalam dan baik oleh para peneliti. Hal ini dikarenakan dengan teknik analisis data yang tepat, peneliti akan mendapatkan temuan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. Hal tersebut senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Aslan & Sağlam (2017) yang mana mereka mengungkapkan bahwa pertanyaan peneltian akan terjawab dengan baik sebagai temuan penelitian apabila teknik analisis data yang dipakai oleh para peneliti tepat sasaran, sehingga para peneliti haruslah berhati-hati dalam memilih teknik analisis data. Dengan demikian, temuan dalam penelitian dapat dijadikan sebagai dasar dan tolak ukur untuk sebuah pemikiran yang baru atau menguatkan pemikiran atau teori sebelumnya. Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi adalah teknik analisi deskriptif. Hal ini dikarenakan adanya penerapan metode kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Deskripsi data dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden ( Sukardi, 2003).
Menurut Miles dan Humbler (Mattew & Michael, 1992) Penelitian ini mengunakan analisis data kualitatif model mengalis yang meliputi 3 hal yaitu :
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Menurut Sugiyono (2022) Pada penelitian ini reduksi data akan dilakukan setelah data tentang Keterampilan Mengajar Guru dalam Pembelajaran siswa SDN 182 Perumna Cijerah Kota Bandung diperoleh. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah melakukan penyusutan data dengan cara memilih data yang penting kemudian menyederhanakannya. Dalam reduksi ini peneliti

melakukan proses pemilihan data baik yang diperoleh dari observasi, wawancara maupun dokumentasi. Proses ini dilakukan secara terus-menerus mulai dari pengumpulan data, karena reduksi data bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri dari proses analisis data, akan tetapi bagian dari proses analisis itu sediri.
b. Data Display ( Penyajian Data)

Penyajian data dapat dilakuakan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. Peyajian data yang sering dilakukan untuk penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat negatif. Tujuan dari penyajian data adalah memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian narasi dan disesuaikan berdasarkan jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data, mulai dari observasi dengan narasumber, wawancara yang mendalam maupun dokumentasi. Penyajian data ini merupakan hasil dari reduksi data yang telah dilakukan sebelumnya, agar data menjadi lebih sistematis atau terstruktur.
c. Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evalusai. Kegiatan ini juga mencangkup pencarian maknaBerdasarkan uraian tersebut, data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrument tes serta instrument nontes yang berupa angket dan dokumentasi kegiatan belajar.


